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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami topik penelitian yang sedang tren. Sistem pakar adalah
program komputer yang mewakili dan melakukan penalaran dengan pengetahuan seorang pakar dalam domain
tertentu  untuk memecahkan masalah atau memberikan saran. Data ilmiah yang berkaitan dengan tujuan
penelitian dikumpulkan, dievaluasi dan disintesis dengan menggunakan metode Systematic Literature Review
(SLR). Penelitian ini juga menjelaskan tahapan metode penelitian seperti proses pengajuan, kriteria inklusi dan
eksklusi, penilaian kualitas jurnal dan analisis data. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat beberapa jurnal
terkait topik penelitian yang memenuhi kriteria kualitas. Jurnal-jurnal ini mencakup berbagai bidang seperti
penyakit dan hama tanaman padi, penyakit tanaman sayuran, pemilihan benih dan evaluasi kualitas tanaman.
Penelitian ini memberikan pemahaman mendalam tentang sistem pakar yang diteliti melalui pengumpulan data
yang terdokumentasi secara ilmiah.

Kata kunci: Sistem Pakar, Sistematic Literature Review.

Trends In The Aplication Of Expert Systems : A Literature Study

Abstract

The aim of this research is to understand trending research topics. An expert system is a computer program that
represents and performs reasoning with the knowledge of an expert in a particular domain to solve problems or
provide advice. Scientific data related to research objectives are collected, evaluated and synthesized using the
Systematic Literature Review (SLR) method. This research also explains the stages of research methods such as
the submission process, inclusion and exclusion criteria, journal quality assessment and data analysis. The
results of this research show that there are several journals related to research topics that meet the quality
criteria. These journals cover various areas such as rice plant diseases and pests, vegetable plant diseases, seed
selection and plant quality evaluation. This research provides an in-depth understanding of the expert system
studied through the collection of scientifically documented data

Keywords: Sistem Pakar, Sistematic Literature Review.

1. PENDAHULUAN pertanyaan tentang solusi yang dicapainya, seperti
halnya seseorang pakar manusia [1].

Sistematic Literatur review atau Tinjauan
literatur  sistematis dikenal sebagai metode
menggabungkan, mengklasifikasikan, mengatur dan
menerapkan beberapa penelitian unik berdasarkan
kriteria, memperdalam tinjauan dan
mengintegrasikan  kreativitas ke dalam data
penelitian. Metode ini bertujuan untuk mengevaluasi
dan mengintegrasikan seluruh bukti empiris yang
relevan untuk sampai pada penjelasan yang utuh.
Tinjauan  sistematis juga dapat membantu
mengidentifikasi kesenjangan dalam penelitian
regionala [2]

Sistem pakar merupakan program komputer
yang mewakili dan melakukan penalaran dengan
pengetahuan seorang pakar dalam bidang tertentu
untuk memecahkan masalah atau memberikan saran
[1]. Pakar menusia (Human expert) adalah seseorang
yang mempunyai penguasaan yang mendalam
terhadap suatu masalah. Berdasarkan
pengalamannya, pakar manusia mengembangkan
kemampuannya dalam memecahkan masalah secara
lebih efisien dan efektif. Sistem pakar juga harus
dapat menjelaskan alasan dari setiap langkah dalam
mencapai suatu tujuan (goal) dan menjawab
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Data yang dikumpulkan dalam studi literatur
ini akan dianalisis secara khusus berdasarkan nama
sistem pakar, metode, aplikasi dan integritas data,
dengan memperhatikan langkah-langkah tinjauan
sistematik, dengan metode ini diharapkan dapat
mengidentifikasi penelitian. kekurangannya dan
menggunakannya dalam penelitian lain untuk
mengembangkan ide-ide baru dan meningkatkan
pekerjaan dengan materi yang sudah ada [2].

Sistem pakar telah dikembangkan dalam
berbagai subjek seperti pertanian, ilmu komputer,
kimia, kedokteran, geologi, teknik luar angkasa dan
lain-lain.  Sistem pakar mempunyai banyak
keunggulan dibandingkan pengetahuan manusia
karena sistem pakar murah, permanen, konsisten,
cepat diproses, dan dapat diduplikasi [3]. Meskipun
pengetahuan manusia mudah rusak, tidak dapat
diprediksi, mahal, dan lambat untuk diproses dan
dikembangkan. Namun metodologi sistem pakar
cenderung berorientasi pada masalah, sehingga
diperlukan metode baru yang menggunakan ilmu-
ilmu sosial seperti psikologi, ilmu kognitif, dan
perilaku manusia. sebagai metode lain untuk
diimplementasikan melalui sistem pakar [3].

Untuk lebih memahami analisis sistem pakar,
penelitian ini melakukan tinjauan pustaka dengan
menggunakan Systematic Literature Review (SLR).
SLR dapat membantu menemukan solusi dengan
melihat penelitian relevan di masa lalu. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk memahami arah
penelitian dan metode yang digunakan dalam
analisis sistem pakar. Literatur yang diterbitkan di
database jurnal populer seperti Google scholar
diperiksa antara tahun 2018 dan 2023.

untuk hasil terbaik. Makalah ini terdiri dari
empat bagian, bagian 2 menjelaskan tinjauan
literatur sistematis sebagai metodologi penelitian ini.
Bagian 3 menjelaskan hasil review dan jawaban atas
pertanyaan penelitian. Bagian 4 menyajikan
kesimpulan penelitian dan saran untuk penelitian
lebih lanjut.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem Pakar

Istilah Sistem pakar berasal dari istilah Knowledge-
based Expert System. Istilah ini muncul dari fakta
bahwa sistem pakar menggunakan pengetahuan
pakar yang dimasukkan ke dalam komputer untuk
memecahkan masalah [4]. Sistem pakar telah
diterapkan di berbagai bidang, termasuk kedokteran,
keuangan, manufaktur, pendidikan, pertanian, dan
banyak lagi. Kelebihan sistem pakar adalah
kemampuannya untuk menyimpan dan terus-
menerus menggunakan pengetahuan pakar serta
memberikan solusi atau saran dalam waktu singkat.
Cara kerja sistem ini yaitu dengan
menggunakan pengetahuan dan metode analisis yang
telah di definisikan terlebih dahulu oleh pakar yang
sesuai dengan bidang keahliannya. Sistem ini
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disebut sistem pakar karena fungsi dan perannya
sama seperti seorang ahli (pakar) yang memiliki
pengetahuan dan pengalaman dalam mengatasi suatu
permasalahan atau problema yang dihadapinya.
Sistem ini biasanya berguna sebagai kunci penting
yang akan membantu dalam sistem pendukung
keputusan atau sistem pendukung eksekultif [5].
Manusia bisa menjadi pandai dalam menyelesaikan
segala permasalahan di dunia ini karena manusia
pengetahuan  dan  pengalaman.  Pengetahuan
diperoleh dari belajar, semakin banyak bekal
pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang tentu saja
diharapkan akan lebih mampu dalam menyelesaikan
masalah [5].

2.2 Systematic Literature Review

Systematic Literature Review (SLR) adalah
merupakan studi dasar yang bertujuan untuk
memetakan, mengidentifikasi, mengevaluasi secara
kritis, mensintesis, dan mengumpulkan temuan-
temuan penelitian primer pada topik penelitian
tertentu. [6]. SLR sudah menjadi cara standar untuk
melakukan tinjauan literatur berdasarkan studi
terkait sebelumnya untuk mendapatkan jawaban.
Tujuan melakukan SLR adalah untuk merangkum
penelitian-penelitian sebelumnya, mengidentifikasi
kesenjangan yang perlu diisi antara penelitian
sebelumnya dan yang sedang berlangsung,
menghasilkan laporan/sintesis yang koheren, dan
menetapkan kerangka penelitian [6].

Systematic Literature Review (SLR) adalah
metode penelitian yang sistematis dan terstruktur
untuk  mengumpulkan, mengevaluasi, dan
menyintesis bukti-bukti dari literatur ilmiah yang
relevan mengenai suatu topik penelitian tertentu.
Tujuan dari SLR adalah untuk menyajikan
pemahaman menyeluruh tentang pengetahuan yang
sudah ada dalam bidang tertentu dan menyusun
bukti-bukti tersebut secara metodis.

Berikut adalah langkah-langkah umum dalam
melakukan Systematic Literature Review:

a. Pendefinisian pertanyaan penelitian
Menentukan topik penelitian yang spesifik dan
relevan. Merumuskan pertanyaan penelitian yang
jelas dan terfokus.

b. Pencarian literatur Melakukan pencarian
sistematis di berbagai sumber literatur, seperti
basis data jurnal ilmiah, konferensi, buku, dan
sumber-sumber elektronik lainnya. Menerapkan
kriteria inklusi dan eksklusi untuk memilih
literatur yang sesuai.

c. Seleksi literatur : Mengevaluasi dan memilih
literatur yang memenuhi kriteria inklusi.
Menghindari bias seleksi dengan melibatkan dua
atau lebih peneliti dalam proses ini.

d. Ekstraksi data: Mengumpulkan informasi yang
relevan dari setiap artikel atau sumber literatur
yang dipilih.
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e. Evaluasi kualitas: Menilai kualitas metodologi
dan validitas bukti-bukti yang terdapat dalam
literatur yang disertakan.

f. Analisis dan Sintesis : Menggunakan metode
analisis  tertentu  untuk  menyusun  dan
mengintegrasikan temuan-temuan dari literatur
yang dipilih. Merangkum dan mengidentifikasi
tren, perbedaan, atau kesamaan dalam temuan.

g. Penulisan dan Pelaporan: Menyusun laporan
hasil  SLR dengan jelas dan terstruktur.
Memberikan interpretasi dan implikasi temuan
terhadap bidang penelitian yang bersangkutan.

Systematic Literature Review membantu dalam
menyajikan  pemahaman  menyeluruh  tentang
penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya,
memperlihatkan  celah-celah  pengetahuan, dan
memberikan dasar bagi penelitian lebih lanjut.
Metode ini umumnya digunakan dalam berbagai
disiplin ilmu, termasuk ilmu komputer, kedokteran,
manajemen, dan lain-lain.

Tujuan dari tinjauan literatur  penelitian ini
adalah untuk memahami topik penelitian yang
sedang tren, metode dan arsitektur analisis sistem
pakar. Untuk mendapatkan hasil terbaik, penelitian
menggunakan literatur yang dipublikasikan di jurnal
database populer, yaitu google scholar, antara tahun
2018 dan 2023.

2.3 Research question

Tujuan dari Research Question (pertanyaan
penelitian) adalah untuk mempertahankan fokus
tinjauan literatur. Kondisi ini memudahkan proses
pencarian data yang diperlukan. Tabel 1
menunjukkan pertanyaan penelitian untuk penelitian
ini.

Tabel 1 : Tabel Research Question
ID Research Question Motivasi

RQO1  Apa topik penelitian Identifikasi topik
yang sedang tren di penelitian yang sedang
bidang analisis sistem  tren dalam analisis
pakar? sistem pakar

RQO02  Metode apa yang Identifikasi topik
digunakan dalam penelitian yang sedang
analisis sistem pakar?  tren dalam analisis

sistem pakar

2.4 hasil pencarian

Untuk menjawab research question yang sudah
dijelaskan di atas, penelitian ini mencari database
jurnal populer menggunakan kata kunci tertentu.
Kata kunci yang digunakan adalah : “Tren sistem
pakar” Tabel dibawah ini menunjukkan hasil proses
pencarian dengan kata kunci tersebut.

Tabel 2. Hasil Pencarian Penelitian Terkait
No Database Jurnal  Jumlah Jurnal

1 Google Scholar 60

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini digunakan dalam pencarian
literatur atau tinjauan literatur secara sistematis.
Identifikasi, evaluasi, interpretasi, literatur dan
laporan yang ada digunakan sebagai metode
pengumpulan data. Peneliti menyusun review,
mengidentifikasi jurnal dan secara sistematis
mengikuti langkah-langkah proses yang ditunjukkan
oleh setiap prosedur. Jika diisi oleh peneliti masing-
masing, maka kata kunci penelitian ini adalah hasil
pembelajaran, metode membaca dan pendekatan
terbuka. Terkumpulnya 60 artikel jurnal diterbitkan
pada tahun 2018-2023.

Peneliti  dari  berbagai artikel  jurnal
mengumpulkan kata kunci dari artikel jurnal untuk
penelitian ini, kata kunci “Sistem Pakar” Pada
bagian ini mengasumsikan bahwa setiap peneliti
dapat menjelaskan metode yang digunakan dalam
penelitiannya. Penelitian juga dapat menggunakan
gambar, diagram, dan diagram alir untuk
menjelaskan metode yang digunakan.

Berikut penjelasan tentang tahapan metode
penelitian dapat berupa alur kerja atau tabel.

45 studi dudentifikasi
menggunakan kata
kunci & disaring untuk
relevansi

5 studi dibuang
karena tidak
relavan

40 studi dunilai
berdasarkan tidak m nu
kniteria inklusi kriteria seleksi

7 studi dibuang

Y

studi diidentifikasi
menggunakan kata kunci
& disaring untuk
relevance

33 studi
ikasi untuk
penilaian kualitas

A

33 studi ditinjau
secara sistematis

Gambar 1. Tahapan Studi Literatur

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam kasus sistem pakar, masalah yang
teridentifikasi diterapkan pada empat aspek, yaitu
aspek pertanian, kesehatan, dan kerusakan, yang
mendefinisikan barang dan jasa.

4.1 Masalah Yang Berkaitan Dengan Aspek
Pertanian

Sistem pakar yang diterapkan pada bidang
pertanian membantu dalam pengambilan keputusan
terkait manajemen pertanian, perencanaan pertanian,
dan peningkatan produktivitas.

Sistem pakar yang diterapkan pada permasalahan
penyakit pada tanaman, penyakit pada sayuran,
pemilihan bibit, dan penilaian kualitas, seperti yang
ditunjukkan pada tabel berikut :
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Tabel 3. Aspek pertanian
Masalah Sumber
Penyakit dan  [71,[8].[9].[10],[11],[5].
hama pada

tanaman padi

Penyakit tanaman  [12],[13]
sayur

Pemilihan bibit [41,[14]
Penilaian kualitas [15]

Penyakit dan hama pada tanaman padi,
tanaman padi dapat terserang beberapa jenis
penyakit, Penyakit jenis ini dapat dikenali dari gejala
pada tanaman padi, lambatnya pengobatan penyakit
tanaman padi menyebabkan gagal panen, penyakit
pada tanaman padi hanya dapat dideteksi oleh ahli
pertanian atau ahli pertanian, untuk memudahkan
pendeteksiannya maka diperlukan suatu sistem yang
dapat mendiagnosis dengan cepat dan akurat [7].

Saat petani dihadapkan dengan suatu
masalah pada tanaman padi, petani hanya bertanya
dengan teman sesama petani lain dalam menentukan
cara pengendalian atau pengobatannya. Padahal, tiap
penyakit pada padi memiliki cara pengendalian yang
berbeda. Dengan cara seperti itu, kurang tepat dalam
pengendalian suatu penyakit yang sedang dialami
oleh petani. Penanganan yang kurang tepat itu, akan
memiliki dampak pada hasil yang akan didapat oleh
petani tersebut Apalagi, kurangnya pengetahuan
mereka dalam bidang teknologi [5].

Penyakit pada tanaman sayuran, selama
proses penanaman cabe beberapa penyakit yang
sering menyerang tanaman cabai pada musim cabai
dikarenakan kurangnya informasi dan nasehat yang
tepat yang diberikan kepada petani cabai [12].
Pemilihan bibit, Petani di Indonesia pada umumnya
dan Kabupaten Madiun pada khususnya sering
mengalami  kegagalan panen, salah satunya
disebabkan oleh kesalahan dalam pemilihan padi
akibat ketidaksesuaian struktur tanah, kandungan
unsur hara, musim saat ini dan pengelolaan
tanaman[4].

Penilaian kualitas meningkatnya persaingan
antar kedai kopi menjadikan penting bagi pengelola
kedai kopi untuk menemukan cara mempertahankan
pelanggan dan bertahan dalam persaingan.
Pemilihan dan kualitas biji kopi saat ini masih
bergantung pada keahlian dan pengalaman
penikmatnya sehingga masih manual. [15].

4.2 Masalah yang berkaitan dengan kesehatan

Sistem pakar yang diterapkan dalam bidang
kesehatan merupakan aplikasi teknologi kecerdasan
buatan yang dirancang untuk memberikan saran atau
diagnosis dalam konteks medis.

Sistem pakar yang diterapkan pada diagnosa
penyakit pada manusia, penyakit pada binatang,
identifikasi makanan dan konsling.
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Tabel 4. Aspek kesehatan

Masalah Sumber

Penyakit pada [16],[17],[18],[19],[20],[21],[22]
manusia

Penyakit pada [23],

binatang

Identifikasi makanan  [24],[25],

Konseling [26], [27] ,[28]

Penyakit pada manusia, program ini dapat
mengumpulkan database informasi limfoma dari
para ahli dan membantu pasien mendiagnosis
limfoma pada tahap awal [16]. Penyakit pada
binatang, penyakit burung merpati merupakan
masalah yang umum terjadi dan dapat berakibat fatal
jika tidak segera dikenali dan diobati dengan benar
[23]. Identifikasi makanan, Sebagai konsumen juga
harus cerdas dalam memilih bahan makanan, karena
seringkali produsen tidak menambahkan peringatan,
nomor registrasi bahkan label halal, padahal belum
memiliki sertifikat dan izin halal, ini adalah
pemerasan, berlanjut pengendalian makanan cepat
saji di pasar [24].

Konseling, kepribadian merupakan sesuatu yang
unik dan unik yang berkembang ketika seseorang
menginjak usia 18 tahun ke atas, yang menjadi ciri
khas tingkah laku dan tindakan setiap individu serta
mencerminkan tingkah lakunya secara keseluruhan
dalam  kehidupan  sehari-hari  [26].  Seiring
berkembangannya zaman, bidang kedokteran telah
memanfaatkan teknologi dalam upaya peningkatan
pelayanan yang lebih baik dalam pendiagnosaan
penyakit, salah satunya penyakit mata. Karena mata
merupakan salah satu panca indra yang penting
untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Jika
mata  mengalami  gangguan  dan kita
mengabaikannya, bisa saja itu merupakan gejala
awal penyakit mata yang dapat berakibat fatal [29].

Pengaruh golongan darah terhadap gizi sangat
besar, karena diyakini mempengaruhi sistem
pencernaan, mengganggu metabolisme dan
penyakit-penyakit tubuh. Golongan darah yang
berbeda juga bereaksi berbeda terhadap jenis
makanan tertentu. Oleh karena itu penting untuk
mengetahui menu mana yang bermanfaat dan baik
untuk dimakan serta mana yang sebaiknya dihindari
sesuai golongan darah [25]. Kurangnya data dan
kematangan wawasan yang dimiliki publik indonesia
kepada anak obat tegahan moral mewujudkan
kefasikan esa anggota yang mendatangkan
lambatnya penggarapan bagian dalam melalui
tegahan moral. Oleh kausa itu diperlukan
penyelesaian kepada mengecilkan perlengkapan data
dan menyelak diagnosa tegahan tersebut, yaitu
tambah menggerakkan seragam kepintaran bikinan
yang dianggap mampu kepada melalui bagian
tersebut [28].
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4.3 Masalah Yang Berkaitan Dengan Aspek
Kerusakan Benda

Sistem pakar yang berkaitan dengan kerusakan
benda, seringkali disebut sebagai Sistem Pakar
Kerusakan atau Sistem Pakar Kerusakan dan
Perbaikan ,membantu dalam mendiagnosis dan
memberikan solusi terhadap kerusakan atau masalah
pada benda tertentu.

Sistem pakar diterpkan pada permasalahan
otomotif, komputer, seperti yang ditunjukkan pada
tabel berikut.

Tabel 5. Aspek Kerusakan Benda

Masalah Sumber
Otomotif [30]
Elektronik [31]

Otomotif, masih adanya sistem analisa manual
yang masih menjadi permasalahan bagi mekanik
profesional dan pengguna sepeda motor [30].
Elektronik, Seiring berjalannya waktu,
perkembangan smartphone semakin pesat dan
kemampuannya  semakin meningkat  serta
berkembang, tak jarang pula terjadi kerusakan. Jadi
banyak sekali orang yang memberikan pelayanan di
berbagai tempat [31].

4.4 Masalah yang berkaitan dengan suatu pilihan

Sistem pakar yang diterapkan pada suatu pilihan
seperti dalam memilih barang dan jasa

Tabel 6. Aspek Pilihan
Masalah  Sumber
Barang [32],[331,[34]
Jasa [35],[361,[371,[38]

Pemilihan barang, banyak orang Batak yang tinggal
di kota kurang memahami acara adat Batak,
terutama pemilihan jenis pakaian luarnya, sehingga
orang Batak kesulitan dalam memilih jenis pakaian
luar yang akan dikenakannya dalam acara adat
tersebut [32]. Sistem Pakar dengan menggunakan
metode Forward Chaining ini bertujuan untuk
memprediksi mobil LCGC yang sesuai kebutuhan
data dikumpulkan observasi dan interview yang
dilakukan sales dan montir otomobil atau teknikus
yang lebih mencerna mengenai tentang pasaran dan
dorongan masyarakat. Hasil yang dicapai adalah
menyiapkan praktik tertib teknikus menaksir
otomobil LCGC vyang akur intensi pelanggan
bersandarkan ragam transmisi, ragam dan harga [34]
Pemilihan  dalam  pendidikan  pengambilan
keputusan pendidikan merupakan langkah penting
dalam proses pendidikan, pilihan-pilihan tersebut
mempengaruhi karir dan perkembangan pribadi
seseorang, agar siswa dapat mencapai potensi
maksimalnya, sangat penting untuk memilih jalur
pendidikan yang tepat. Namun, memilih program
studi yang sesuai dengan minat dan kemampuan
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mereka bisa jadi sulit karena banyaknya pilihan
pendidikan yang tersedia. [35].

Orang tua dan guru harus mengetahui
kemampuan anak  sejak dini, karena mereka
bertanggung  jawab  terhadap  kelangsungan
pendidikan, sehingga dapat menentukan program
pendidikan yang sesuai dengan kemampuannya.
Namun, banyak orang tua dan guru yang masih
kurang memiliki pengetahuan untuk
mengidentifikasi bakat anak dan sangat bergantung
pada ahlinya. Ketergantungan pada ahli dalam
menentukan bakat anak dapat diatasi dengan
menggunakan aplikasi sistem pakar yang membantu
orang tua atau guru dalam menentukan bakat anak
dengan melihat ciri-ciri yang diamati pada anak [38]

5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Kesimpulan yang Anda formulasi memiliki
beberapa elemen kunci yang dapat memperkuat
dampak dari studi literatur ini :

a. Pandangan keseluruhan :

Mengindikasikan bahwa temuan memberikan
pandangan yang luas dan mendalam tentang arah
penelitian dan perkembangan dalam penggunaan
sistem pakar untuk analisis prediktif. Ini
mencerminkan cakupan yang menyeluruh dari studi
literatur tersebut.

b. Penekanan pada aplikasi pertanian:

Menyoroti penekanan khusus pada aplikasi
dalam konteks pertanian menunjukkan spesifikitas
temuan Anda. Fokus ini dapat memberikan wawasan
mendalam tentang bagaimana sistem pakar dapat
diimplementasikan dan berkembang dalam domain
pertanian.

c. Dasar untuk pengembangan lebih lanjut:

Menggarisbawahi bahwa kesimpulan dapat
menjadi dasar untuk pengembangan lebih lanjut
dalam penggunaan sistem pakar di berbagai domain
menunjukkan relevansi dan potensi dampak dari
studi literatur Anda.

d. Implikasi untuk penelitian masa depan:
Menyiratkan  bahwa  kesimpulan  dapat
memberikan arah atau inspirasi bagi penelitian masa
depan memberikan kontribusi lebih lanjut pada
kekayaan pengetahuan dalam bidang sistem pakar.

Penting untuk memastikan bahwa kesimpulan
memberikan sintesis yang jelas dari temuan-temuan
utama dan memberikan konteks yang memadai
untuk membantu pembaca memahami relevansinya.
Selain itu, membahas potensi keterbatasan studi
literatur dan area-area yang masih perlu diperdalam
dapat menambah keberimbangan dan kejujuran pada
kesimpulan.
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5.2 Saran

Adapun saran untuk studi literatur selanjutnya
yaitu sajikan secara singkat temuan-temuan utama
yang diidentifikasi selama studi literatur.Jelaskan
bagaimana temuan tersebut memberikan gambaran
menyeluruh  tentang  perkembangan  dalam
penggunaan sistem pakar untuk analisis prediktif.
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